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Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam

Menyatakan bahwa dalam Skripsi berjudul “Strategi Coping Stres Guru dalam
Menangani Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa The Nanny
Children Center Gampong Keuramat Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh”
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ini, maka saya siap menerima sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.
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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada gejala stres yang dialami guru di Sekolah Luar
Biasa The Nanny Children Center (SLB TNCC) karena tuntutan emosional,
perilaku dan fisik saat menghadapi anak berkebutuhan khusus (ABK) yang rumit
dan beragam. Oleh karena itu, penting untuk memahami strategi coping stres yang
digunakan oleh guru SLB TNCC dalam menghadapi tantangan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor stres yang dialami guru,
hambatan guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus, dan strategi coping
stres yang digunakan oleh guru dalam menangani ABK di SLB TNCC.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak delapan guru
yang memenuhi kriteria dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan
dan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor stres guru di SLB TNCC
meliputi: adanya perbedaan jenis ketunaan dalam satu kelas, tuntutan
menyelesaikan metode pembelajaran, perilaku tantrum ABK, serta beban
administrasi dan kelelahan yang tinggi. (2) Hambatan yang dihadapi guru SLB
TNCC antara lain: kurangnya kolaborasi dan dukungan dari orang tua, kesulitan
berkomunikasi ABK, dan keterbatasan fasilitas. (3) Strategi coping stres yang
digunakan seperti melalui pendekatan spiritual, menenangkan diri sejenak,
beraktivitas positif, berkolaborasi dengan rekan kerja dan orang tua, serta mencari
dukungan sosial dan melalui perencanaan pembelajaran individual. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan strategi coping yang tepat dapat membantu guru
mengelola stres dan meningkatkan efektivitas pengajaran, serta memberikan
kontribusi dalam pengembangan program psikologis dan pelatihan coping untuk
guru di SLB.

Kata Kunci: Strategi, Coping Stres, Guru SLB, Anak Berkebutuhan Khusus.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah profesi yang menuntut keahlian khusus dalam melaksanakan

proses pembelajaran secara efektif. Khususnya, guru di Sekolah Luar Biasa (SLB)

termasuk dalam kelompok tenaga pendidik yang memiliki risiko tinggi terhadap

stres kerja, terutama jika tidak diimbangi dengan kemampuan manajemen stres

yang baik. Guru SLB harus memiliki banyak kesabaran dalam mengajar siswanya

yang berkebutuhan khusus. Selain itu, stres sangat rentan terjadi pada guru SLB

karena sumber stresnya lebih banyak terjadi dibandingkan di sekolah reguler.

Pendidikan mencakup seluruh pengalaman belajar yang dilakukan individu

di berbagai lingkungan dan sepanjang hidupnya, yang berperan dalam membentuk

perkembangan diri.1 Sementara itu, pendidikan inklusif merupakan suatu yang

memberikan kesempatan kepada semua anak untuk belajar bersama tanpa

memandang latar belakang mereka. Hal ini menegaskan bahwa setiap anak

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak, termasuk

mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti penyandang disabilitas, kendala

ekonomi, permasalahan sosial, hambatan geografis, dan lainnya.2

______________

1 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, Cet. 1, (Yogyakarta:
Psikosain, 2016), hal. 124.

2 Ediyanto, (dkk), Pendidikan Inklusif dan Guru Pembimbing Khusus di Indonesia, Cet. 1,
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2021), hal. 17.
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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang berbeda dengan anak pada

umumnya atau anak seusianya, seorang anak disebut kebutuhan khusus jika ia

memiliki suatu kekurangan atau kelebihan. Anak berkebutuhan khusus bukanlah

anak yang sakit, mereka adalah anak yang mempunyai kelainan.3 Bagi mereka,

pendidikan bukan hanya sebuah kebutuhan, namun juga merupakan hal yang tak

terelakkan bagi cita-cita masa depan mereka.

Menjadi guru di SLB memerlukan pemahaman tentang kondisi anak didik,

baik kesehatan mental maupun fisik, serta memahami kebutuhan anak

berkebutuhan khusus. Guru perlu mengerti kebutuhan anak berkebutuhan khusus

dalam belajar dan cara mengatasi masalah yang dihadapi. Salah satu upaya untuk

mengurangi stres kerja guru adalah dengan menggunakan strategi coping stres.

Menurut Lazarus coping adalah bentuk upaya yang dilakukan individu

untuk menghadapi dan mengelola masalah, yang disesuaikan dengan kapasitas

atau kemampuan pribadi masing-masing.4 Coping merupakan usaha untuk

mengatasi atau berurusan dengan masalah berdasarkan kemampuan individu.5

Dalam Islam, coping berarti menghadapi keadaan dengan cara yang sesuai dengan

kemampuan diri. Stres merupakan reaksi seseorang terhadap situasi dan peristiwa

(stresor) yang mengancam dan menuntut kemampuan coping individu tersebut.6

______________

3 Irdamurni, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, Cet. 1, (Jawa Barat: Goresan Pena,
2016), hal. 4.

4 Richard S. Lazarus & Susan Folkman, Stress, Appraisal, and Coping, (New York:
Springer Publishing Company, 1998), hal. 181.

5 Juli Andriyani “Strategi Coping Stres dalam Mengatasi Problema Psikologis”. Jurnal At-
Taujih Bimbingan dan Konseling Islam, 2(2), 2019, hal. 38.
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Dalam ajaran Islam, tekanan hidup atau stres dipandang sebagai sebuah

cobaan dari Allah SWT yang bertujuan untuk menguji tingkat kesabaran serta

keimanan seorang hamba. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat

153:

برِِینَ  َ مَعَ ٱلصَّٰ لَوٰةِ ۚ إِنَّ ٱ�َّ بْرِ وَٱلصَّ ٓأیَُّھَا ٱلَّذِینَ ءَامَنُوا۟ ٱسْتعَِینُوا۟ بِٱلصَّ یَٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada

Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar”.7

QS. Al-Baqarah ayat 153 menekankan pentingnya sabar dan salat dalam

menghadapi ujian. Dalam konteks guru SLB, ayat ini relevan sebagai dasar

coping stres secara religius, di mana kesabaran dan salat menjadi sarana untuk

menenangkan diri dan memperoleh kekuatan spiritual dalam menghadapi

tantangan saat menangani anak berkebutuhan khusus.

Coping stres adalah proses di mana orang belajar mengubah pikiran dan

perilaku mereka untuk mengelola stres. Ini adalah upaya untuk mengurangi

dampak negatif dari stres, dan setiap orang memiliki cara dan kemampuan

berbeda dalam menghadapinya.8 Menurut Lazarus dan Folkman, secara umum

strategi coping dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis. Pertama, strategi coping

yang berfokus pada masalah (problem-focused coping), yaitu pendekatan yang

6 John W. Santrock, Perkembangan Anak (Edisi Kesebelas): Jilid 2, (Jakarta: Gelora
Aksara Pratama, 2007), hal. 24.

7 Al-Quran, QS. Al-Baqarah: 153.

8 Riry Ambarsarie, Elvira Yunita dan Mardhatillah Sariyanti, Strategi Coping Stress Pada
Generasi Z, Cet. 1 (Bengkulu: UPP FKIP UNIB, 2021), hal. 10.
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dilakukan untuk menyelesaikan atau mengatasi sumber masalah secara langsung.

Kedua, strategi coping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping), yaitu

upaya untuk mengelola atau meredakan respon emosional terhadap stres tanpa

mencoba mengubah penyebab stres itu sendiri.

Strategi coping bertujuan untuk mengatasi situasi yang sulit dan menantang.

Cara seseorang menghadapi masalah tergantung pada sumber daya yang mereka

miliki.9 Setiap orang memiliki reaksi yang berbeda dalam menghadapi stres. Hal

inilah yang dimaksud dengan usaha coping stres, sehingga setiap orang memiliki

kemampuan coping stres yang berbeda-beda.

Strategi coping stres sangat penting untuk mengurangi stres seseorang,

terutama bagi guru di SLB. Mereka menghadapi berbagai jenis stres, seperti

tuntutan emosional saat berhadapan dengan tantrum, agresi, dan perilaku anak

berkebutuhan khusus. Selain itu, tuntutan fisik juga ada, seperti kelelahan akibat

aktivitas tinggi dan kebutuhan untuk selalu waspada. Tuntutan administratif,

seperti menyusun laporan kemajuan setiap anak, pertemuan dengan orang tua, dan

koordinasi dengan tim medis, juga menambah beban stres yang mereka hadapi.10

Berdasarkan hasil observasi awal di SLB TNCC guru mengalami stres saat

menangani ABK ditunjukkan melalui tanda emosional, perilaku dan fisik.

Gejalanya meliputi perubahan suasana hati, cemas, panik, kelelahan emosional,

______________

9 Siti Maryam, “Strategi Coping: Teori Dan Sumberdayanya”, Jurnal Konseling Andi
Matappa, 1(2), 2017, hal. 102.

10 Zackharia Rialmi, Manajemen Konflik Dan Stress, (Jawa barat: Widina Bhakti Persada
Bandung, 2021), hal. 66.
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mudah marah, mudah tersinggung, pikiran bingung, menarik diri, serta kesulitan

mengendalikan emosi saat menghadapi perilaku ABK. Guru juga merasa cemas

dan kewalahan dengan tuntutan penyesuaian metode pembelajaran. Gangguan

perilaku seperti mondar mandir dan gangguan fisik seperti berkeringat, wajah

lelah, sakit kepala, lemas, dan sakit punggung.11

Di SLB TNCC, guru tidak hanya harus memberikan pembelajaran akademik

tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa. Stres kerja ini

perlu diatasi agar tidak mengganggu kualitas pengajaran. Peneliti mengamati

respons guru terhadap stres, yang muncul dari faktor internal dan eksternal.12

Fokus utama melihat permasalahan tersebut, penelitian ini membuktikan

pentingnya strategi coping stres bagi guru dalam menangani anak berkebutuhan

khusus, strategi ini diperlukan untuk mengurangi risiko berbahaya dari stres.

Fokusnya adalah mengidentifikasi strategi coping yang digunakan guru dukungan

strategi tersebut dalam menjalankan tugas mereka. Stres yang dialami guru di

SLB perlu dikelola dengan baik agar mereka bisa bekerja secara efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti

lebih dalam berkaitan dengan cara mengatasi stres yang akan digunakan guru

dalam menangani ABK dengan demikian peneliti mengangkat judul penelitian:

“Strategi Coping Stres Guru dalam Menangani Anak Berkebutuhan Khusus

di Sekolah Luar Biasa The Nanny Children Center Gampong Keuramat

Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh”.

______________

11 Hasil Studi Awal, 12 Februari 2024.

12 Hasil Observasi, 14 Februari 2025.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas untuk memperjelas

permasalahan yang diteliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang membuat guru di SLB TNCC mengalami

stres dalam menangani muridnya?

2. Hambatan apa saja yang dialami oleh guru dalam menangani anak

berkebutuhan khusus di SLB TNCC?

3. Bagaimana strategi coping stres guru dalam menangani anak

berkebutuhan khusus di SLB TNCC?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang membuat guru di SLB TNCC

mengalami stres dalam menangani muridnya.

2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami guru dalam menangani anak

berkebutuhan khusus di SLB TNCC.

3. Untuk mengetahui strategi coping stres guru dalam menangani anak

berkebutuhan khusus di SLB TNCC.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengkaji informasi

sebagai acuan untuk menambah wawasan atau sudut pandangan

baru dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya

terkait strategi coping stres guru yang digunakan oleh guru dalam

menangani anak berkebutuhan khusus.

b. Diharapkan dapat menambah literature keilmuan tentang strategi

coping stres.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Sekolah Luar Biasa The Nanny Children Center, dapat

menambah wawasan tentang strategi coping stres guru yang ada

disana.

b. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling islam dapat memberikan

informasi tentang strategi coping stres kepada guru di SLB dalam

menangani anak berkebutuhan khusus.

c. Temuan penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk

membuat kebijakan atau program pendampingan yang membantu

para guru. Tujuannya untuk menemukan upaya yang mampu

mendukung kesejahteraan psikologis guru sekaligus meningkatkan

mutu pendidikan bagi ABK.
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E. Istilah Penelitian/Penjelasan Konsep

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan judul penelitian serta

untuk memudahkan pembaca dalam memahami maksudnya, maka perlu

dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian sebagai berikut:

1. Stres

Menurut Siswanto, stres adalah akibat dari interaksi timbal balik antara

rangsangan lingkungan dan respons individu. Stress juga harus dibedakan dengan

stressor. Stressor adalah sesuatu yang menyebabkan stres.13 Stres diartikan

sebagai respon fisik dan psikologis terhadap tuntutan hidup yang membebani

kehidupan seseorang dan mengganggu kesejahteraan hidupnya.14

Penulis menyimpulkan stres adalah respons kompleks dari tubuh terhadap

tekanan atau tuntutan dari lingkungan, baik fisik maupun mental. Reaksi ini

normal dan alami yang dimiliki oleh semua orang ketika mereka menghadapi

situasi yang dianggap menuntut atau melebihi kemampuan mereka untuk

mengatasi.

2. Strategi Coping

Strategi merupakan rencana yang disusun untuk jangka panjang dan disertai

dengan langkah-langkah tindakan, yang bertujuan mencapai target tertentu

berdasarkan hasil analisis dan pengamatan terhadap situasi atau lingkungan

______________

13 Siswanto, Kesehatan Mental, Cakupan dan Perkembangannya, (Yogyakarta: ANDI
OFFSET, 2007), hal. 50.

14 Bunga, P., W. dan Riska, A., Stress Pada Remaja, Cet. 1, (Jawa Tengah: Eureka Media
Aksara, 2023), hal. 22.
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sekitar.15 Ramsun mengatakan bahwa coping adalah ketika seseorang merasakan

stres atau ketegangan psikologis dalam menghadapi permasalahan kehidupan

sehari-hari sehingga memerlukan keterampilan pribadi dan dukungan lingkungan

untuk mengelola stres. Dengan kata lain, coping adalah proses dimana orang

menghadapi situasi stres.16

Strategi coping yang penulis maksud adalah cara-cara yang digunakan

seseorang untuk menghadapi dan mengatasi stres, tantangan, atau situasi yang

menekan. Strategi ini membantu individu untuk mengelola emosi, pikiran, dan

tindakan mereka dalam menghadapi situasi yang menuntut.

3. Guru

Pendidik/Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran,

membimbing dan melatih, serta melakukan penelitian.17 Guru adalah seorang

pendidik yang memiliki peran penting dalam menyampaikan pengetahuan dan

memfasilitasi perkembangan individu.

Jadi, penulis simpulkan guru dapat dikatakan sebagai sosok yang berperan

penting dalam proses belajar mengajar dan bertugas untuk membimbing,

______________

15 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi: Buku Ajar Perkuliahan Bagi Mahasiswa, Cet.
1, (Jawa Timur: Widya Gama Press, 2019), hal. 3.

16 Ramsun, Stres, Coping, dan Adaptasi, Teori dan Pohon Masalah Keperawatan, (Jakarta:
Sagung Seto, 2009), hal. 29.

17 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 11 Pasal 39 (2).
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mengarahkan, serta mendidik siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka,

baik secara akademik maupun dalam pengembangan karakter.

4. Anak berkebutuhan khusus (ABK)

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan

khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak.

Dalam kaitannya dengan konsep penyandang disabilitas, anak berkebutuhan

khusus diartikan sebagai anak yang mempunyai satu atau lebih keterbatasan, baik

secara fisik seperti tunanetra dan tuli, maupun psikologis seperti autisme dan

ADHD.18

Anak Berkebutuhan Khusus yang penulis maksud adalah istilah yang

mengacu pada anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus dalam pendidikan atau

kehidupan sehari-hari karena adanya kondisi fisik, intelektual, emosional, atau

sosial tertentu.

______________

18 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, Cet. 1, (Yogyakarta:
Psikosain, 2016), hal. 1-2.


